
LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 
LAMPIRAN I 

No. Bab Hlm. Terjemah 

1 2 16 

“Setiap manusia dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan 

fitrah. Lalu kedua orang tuanya lah yang menjadikan dia 

Yahudi atau Nasrani atau Majusi”. (HR. Al-Imam Malik) 

2 2 17 

“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu 

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 

yang kasar, dan keras yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 

selalu mengerjakan apa yang diperinthkan” (QS. At-

Tahrim, 66:6) 

3 2 21 

“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan cucuku orang yang 

tetap melaksanakan salat, ya Tuhan kami perkenankanlah 

doaku” (QS. Ibrahmi, 14:40) 

4 2 21 

“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-Ku” (QS. Az-Zariyat, 51:56) 

 

  



LAMPIRAN II 

 

Instrumen Pengumpulan Data “Peran Orang Tua Dalam Membimbing 

Kebiasaan Salat Fardu Pada Anak Remaja Di Kelurahan Telawang 

Kecamatan Banjarmasin Barat” 

Pedoman Wawancara 

1. Identitas Responden 

a. Nama  : 

b. Umur  : 

c. Pendidikan Terakhir   : 

d. Pekerjaan  : 

e. Jumlah Anak/Umur  : 

 

2. Daftar Pertanyaan Kepada Orang Tua 

a. Bagaimana cara bapak/ibu dalam membiasakan anak untuk salat fardu? 

b. Siapa yang lebih sering membimbing salat fardu anak ketika berada di 

rumah?  

c. Apakah bapak/ibu selalu mengajak anak untuk melaksanakan salat fardu 

berjemaah baik di rumah atau di masjid?  

d. Apakah anak terbiasa melaksanakan salat fardu atas kesadaran dirinya 

sendiri? 



e. Apakah ada kebiasaan khusus yang dilakukan ketika menunggu salat fardu 

tiba? Seperti membaca Al-Qur’an atau melarang anak untuk bermain hp 

atau menonton TV. 

f. Apa saja yang mendorong bapak/ibu untuk membiasakan salat fardu pada 

anak remaja? 

g. Apakah bapak/ibu memberikan hadiah atau pujian kepada anak apabila tepat 

waktu melaksanakan salat fardu? 

h. Apakah bapak/ibu memberikan sanksi atau hukuman kepada anak yang lalai 

dalam melaksanakan salat fardu? 

i. Hukuman yang bagaimana yang biasa bapak/ibu berikan? 

j. Apakah ada alasan apabila bapak/ibu tidak memberikan sanksi atau 

hukuman kepada anak? 

k. Apakah bapak/ibu mempunyai waktu luang untuk membimbing salat fardu 

anak? 

l. Apakah ada kendala dalam memberikan bimbingan kebiasaan salat fardu 

kepada anak? Misalanya anak yang asik bermain gadget atau menunda 

untuk melaksanakan salat tepat waktu. 

m. Bagaimana sikap anak ketika ibu/bapak suruh melaksanakan salat fardu? 

 

 

 

 

 



Pedoman Observasi 

1. Mengamati kegiatan salat fardu anak ketika di rumah. 

2. Mengamati suasana dan kegiatan pembimbingan kebiasaan salat fardu 

yang diberikan oleh orang tua.  

3. Mengamati subjek penelitian. 

 

Pedoman Dokumentasi 

1. Letak geografi di Kelurahan Telawang. 

2. Jumlah penduduk dan tingkat pendidikan di Kelurahan Telawang. 

3. Jumlah lembaga pendidikan dan sarana ibadah di Kelurahan Telawang. 

4. Mayoritas pencaharian atau pekerjaan penduduk di Kelurahan Telawang. 

5. Kehidupan kagamaan penduduk di Kelurahan Telawang. 

6. Foto suasana dan kegiatan saat orang tua melakukan pembimbingan 

kebiasaan salat fardu pada anak. 

7. Foto saat anak melaksanakan salat fardu. 

8. Foto saat melakukan wawancara kepada orang tua atau informan terkait. 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN III 

 

FOTO-FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN IV 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN V 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN VI 

 

 

 



LAMPIRAN VII 

 

 

 



LAMPIRAN VIII 

 

 

 



LAMPIRAN IX 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN X 

 

 

 

 



LAMPIRAN XI 

 

 

 

  



LAMPIRAN XII 

 

 
 

 

 

 



RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap : Fitrotin Faila Syufah Adibah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Lamongan, 23 Januari 1999 

3. Agama  : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum kawin 

6. Alamat : Jl. Teluk Tiram Darat Gg. Hidayah No.11 

7. Pendidikan : 

a. SD/MI : SDN Mawar 4 Banjarmasin 

b. SMP/MTs : SMP Negeri 4 Banjarmasin  

c. SMA/MA : SMA Negeri 4 Banjarmasin 

8. Pengalaman Organisasi : LLPQ, PMII. 

9. Orang tua :  

Ayah :  

Nama : Nurlikan 

Pekerjaan : Pedagang 

Alamat : Jl. Teluk Tiram Darat Gg. Hidayah No.11 

Ibu : 

Nama : Mujaenah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Alamat : Jl. Teluk Tiram Darat Gg. Hidayah No.11 

10. Saudara (jumlah saudara) : 2 

11. Suami/isteri : - 

Nama : - 

Pekerjaan : - 

Alamat :  

12. Anak : - 

 

 

                                                                              Banjarmasin,  16 November 2020 

 Penulis, 

 

 

 

 

 Fitrotin Faila Syufah Adibah 

 1601210452 

   



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan tunggal 

 
 

 

 



2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

  
3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan tulisan h. 

 
(ketentuan ini tidak bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kesuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya) 

Bila diikuti dengan kata sandanf “al” serta bacaan kedua itu terpisah. 

Maka ditulis h 

 
b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t 

 
4. Vokal pendek 

 
5. Vokal panjang 

 
6. Vokal rangkap 

 
 

 

 

 



7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 
8. Kata sandang alif+lam  

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

“al” 

 
b) Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dnegan menghilangkan huruf “al” nya 

 
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


